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PERENCANAAN TEKNIS DAN BIAYA SIMPANG BERSIYAL
JALAN BARU SAWAH LOPE KECAMATAN KRAMATMULYA
KABUPATEN KUNINGAN

Husni Azis!, Dedi Hermawan?, Adil Prayitno®
Program Studi Teknik Sipil - Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
husniazis21@gmail.com, adilprayitno@yahoo.co.id, dedi2268@yahoo.com

ABSTRAK

Kemacetan pada simpang lengan empat jalan baru kabupaten kuningan terjadi akibat pertumbuhan kendaran
pribadi yang sangat cepat dan lingkungan simpang yang merupakan daerah komersil. Gangguan terhadap arus lalu
lintas akan menyebabkan kepadatan yang berkepanjangan terutama jika tidak ada pengaturan-pengaturan yang
efektif. Maka dicoba untuk merencanakan simpang tersebut dengan alternative fase sinyal. Penelitian dilakukan
dengan cara melakukan survey di lapangan untuk mendapatkan data primer maupun sekunder yang kemudian akan
diolah dengan menggunakan manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) dan program Ms.Excel 2013 untuk
mengolah data lalu lintas hasil survey. Data lalu lintas diperoleh dari pencacahan jumlah kendaraan dilapangan
yang dilakukan selama 3 hari (02,05dan 10, Juni , 2024) pada jam-jam sibuk (Pagi-sore) dan disajikan dalam
bentuk table data. Dari hasil analisis dapat di simpulkan bahwa penulis menghitung perencanaan fase simpang jalan
baru pada 2 fase hijau yang memiki nilai derajat kejenuhan (DS = 1,59 ) nilai ini memenuhi dari nilai derajat
kejenuhan yang disarankan oleh MKJI. Dari hasil ini diperoleh 2 fase menjadi solusi terbaik untuk mengatasi
permasalahan yang ada dalam hal ini perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap kinerja simpang dengan lebih
lanjut terhadap kinerja simpang dengan menggunakan metode yang lain, dan Biaya Perencanaan senilai
’Rp.523.586.881,97°’, namun perencanaan teknis dan biaya ini harus di evaluasi baik dengan metode lain maupun
dengan metode yang sama, serta perencangan teknis dan biaya lalu lintas ini dapat lebih baik.

Kata Kunci : Fase Simpang, Derajat Kejenuhan, Kemancetan Simpang

ABSTRACT

Congestion at the intersection of the four arms of arms of the new kuningan regency road occurs due to the very
rapid growth of private vehicles and the intersection environment which is a commercial area. Disruption to traffic
flow will cause prolongend congestion, especially there are no effective arrangements. So try to plan the
intersection carefully, alternative signal phases. The research was carried out by conducting a survey in the field
to obtain primary and secondary data which would then be processed using the Indonesian Road Capacity Manual
(IRCM 1997) and the MS Excel 2013 program to process the traffic data from the survey results, Traffic data was
obtained from enumerating the number of vehicles in the field which was carried out for 3 day (02, 05, and 10, june
2024) during peak hours (mornig and afternoon) and presented in the form of a data table. From the results of the
analysis it can be concluded that the author calculated the planning phase for the new road intersection in the 2
green phases which has a degree of saturation value (DS = 1,59) which is less than the value of the degree of
saturation suggested by IRCM 1997. From basil in it was found that 2 phases were the best solution to overcome
the existing problems, in this case it was necessary to carry out further evaluation of the intersection performance
with further evaluation of the intersection performance using other methods, and the planning costs were
"’IDR.523.586.881,97°" ,but the technical planning and these costs must be evaluated both with other methods and
with the same method, and the technical design and traffic costs can be better.

Keywords : Intersection Phase, Degree of Saturation, Intersection Congestion.
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I. PENDAHULUAN

Simpang jalan merupakan tempat terjadinya
konflik lalulintas. Volume lalulintas yang dapat di
tampung jaringan jalan ditentukan oleh kapasitas
simpang pada jaringan jalan tersebut. Kinerja suatu
simpang merupakan factor utama dalam menentukan
penanganan yang paling tepat untuk
mengoptimalkan fungsi simpang. Parameter yang
digunakan untuk menilai kinerja suatu simpang tak
bersinyal mencakup : kapasitas, derajat kejenuhan,
tundaan dan peluang antrian.

Dengan menurunnya Kinerja simpang akan
menimbulkan kerugian pada pengguna jalan karena
terjadinya penurunan kecepatan, peningkatan
tundaan, dan antrian kendaraan yang mengakibatkan
naiknya biaya operasi kendaraan dan menurunya
kualitas lingkungan. Berbeda dengan simpang
sinyal, pengemudi di simpang tak bersinyal dalam
mengambil tindakan kurang mempunyai petunjuk
yang positif, pengemudi dengan agresif memutuskan
untuk menyudahi manuver berkendara yang
diperlukan ketika memasuki simpang.

Dalam penelitian lokasi yang dipilih sebagai
lokasi studi yaitu pada persimpangan jalan baru
kabupaten kuningan. Simpang ini berpotensi
menimbulkan kecelakaan ,antrian dan tundaan arus
lalulintas yang cukup padat terutama pada saat jam —
jam sibuk dengan berbagai jenis kendaraan. Arus
lalulintas yang melalui simpang tersebut adalah arus
dari kuningan menuju Cirebon atau sebalinyak. Tipe
lingkungan jalan sekitarnya merupakan daerah
komersial , hal ini bias dilihat dengan adanya
perkantoran , sekolah , rumah warga dan pertokoan
(pasar). Oleh karena itu penulis mengangkat judul
Tugas Akhir, Yaitu :

”Perencanaan Teknis dan Biaya Simpang
Bersinyal Jalan Baru Sawah lope Kecamatan
KramatMulya Kabupaten Kuningan.” Analisa
data untuk mengetahui kinerja simpang tidak
bersinyal.

1.1 Rumusan Masalah

Tingginya Tingkat kecelakaan lalu lintas di
sekitar simpang jalan baru kabupaten kuningan
menjadikan perlu adanya perencanaan rambu lalu
lintas yakni lampu merah, dengan perencanaan
lampu merah dapat mengurangi tingkat kemacetan
dan kecelakaan pada daerah simpang.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui Volume lalu lintas pada Simpang
Jalan Baru Kabupaten Kuningan.

2. Mengetahui Teknis Pada simpang Jalan Baru
kab.kuningan , meliputi : Kapasitas, Derajat
kejenuhan, Panjang antrian, tundaan.

3. Mengetahui perencanaan biaya persimpangan
sesuai dengan (MKJI 1997) untuk saat ini dan
beberapa taun ke depan.

Il. KERANGKA TEORI
2.1 Simpang Jalan

Simpang jalan adalah Simpang adalah suatu
area yang kritis pada suatu jalan raya yang
merupakan tempat titik konflik dan tempat
kemacetan karena bertemunya dua ruas jalan atau
lebih. Karena merupakan tempat terjadinya konflik
dan kemacetan maka hampir semua simpang
terutama di perkotaan membutuhkan pengaturan.
Bentuk pengendalian tergantung kepada besarnya
arus lalu lintas, semakin besar arus semakin besar
konflik yang terjadi  semakin  kompleks
pengendaliannya atau dijalan bebas hambatan
memerlukan penanganan khusus.

2.2 Simpang Bersinyal

Simpang bersinyal adalah simpang yang
dikendalikan oleh sinyal lalu lintas. Sinyal lalu lintas
adalah semua peralatan pengatur lalu lintas yang
menggunakan tenaga listrik, rambu dan marka jalan
untuk  mengarahkan  atau  memperingatkan
pengemudi kendaraan bermotor, pengendara sepeda,
atau pejalan kaki. Menurut (MKJI 1997) fungsi
sinyal lalu lintas adalah sebagai berikut : 1. Untuk
menghindari kemacetan simpang akibat adanya
konflik arus lalu lintas, sehingga terjamin bahwa
suatu kaasitas tertentu dapat dipertahankan, bahkan
selama kondisi lalu lintas jam puncak. 2. Untuk
memberi kesempatan kepada kendaraan dan pejalan
kaki dari jalan simpang (kecil) untuk memotong
jalan utama. 3. Untuk mengurangi jumlah
kecelakaan lalu lintas akibat konflik antara
kendaraan — kendaraan dari arah yang bertentangan.

2.3 Volume Lalu Lintas

Dalam menilai jumlah arus lalu lintas, istilah
"Volume" seringkali digunakan. Definisi volume
lalu lintas menurut panduan MKJI 1997 adalah
jumlah kendaraan yang melintasi suatu jalan dalam
rentang waktu tertentu, seperti hari, jam, atau bahkan
menit. Jika volume lalu lintas tinggi, jalan akan
membutuhkan lebar perkerasan yang lebih besar
untuk menjamin keselamatan dan kenyamanan
pengguna jalan.

2.4 Perhitungan Arus Lalu Lintas Dalam SMP

Adapun Klasifikasi data arus lalulintas per jam
untuk setiap gerakan adalah sebagai berikut: 1.
Klasifikasi data arus lalulintas per jam untuk setiap
gerakan dikonversi ke dalam smp/jam dengan
mengalikan jumlah kendaraan dengan nilai emp
yang tercatat pada formulir. LV (arus kendaraan
ringan) memiliki nilai 1,0; HV (arus kendaraan
berat) memiliki nilai 1,3; MC (arus sepeda motor)
memiliki nilai 0,5. 2. Data arus lalulintas per jam
(bukan klasifikasi) tersedia untuk setiap gerakan,
beserta informasi tentang komposisi lalulintas
keseluruhan dalam %.
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2.5 Konflik Pada Simpang

Menurut Hobbs (1995), arus lalu lintas dari
berbagai arah akan bertemu pada suatu titik
persimpangan, kondisi tersebut menyebabkan
terjadinya konflik antara pengendara dari arah yang
berbeda. Konflik antar pengendara dibedakan
menjadi dua titik konflik yang meliputi beberapa hal
sebagai berikut:

1. Konflik primer, yaitu konflik antara lalu lintas
dari arah memotong.

2. Konflik sekunder, yaitu konflik antara arus lalu
lintas kanan dan arus lalu lintas arah lainnya atau
antara arus lalu lintas belok kiri dengan pejalan
kaki.

Catatan:
@ Konflik primer
O Konflik sekunder
=3 Arus lalu lintas
=== Arus pejalan kaki
(menyeberang)
Area konflik

Gambar 1. Konflik-konflik pada simpang

2.6 Waktu antara hijau atau waktu hilang,

hijau(LTI,g)

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997), waktu hijau adalah fase untuk kendali lalu
lintas aktuasi kendaraan. Waktu hilang (lost time)
adalah jumlah semua periode antar hijau dalam
siklus yang lengkap (detik), arti dari keduanya
sebagai berikut ini:

a. Panjang waktu kuning pada sinyal lalu lintas
perkotaan di Indonesia menurut MKJI, 1997
adalah 3,0 detik.

b. Waktu merah semua pendekat adalah waktu
dimana sinyal merah menyala bersamaan dalam
semua pendekat yang dilayani oleh dua fase
sinyal yang berurutan. Fungsi dari waktu merah
semua adalah memberi kesempatan bagi
kendaraan terakhir (melewati garis henti pada
akhir sinyal kuning) berangkat sebelum
kedatangan kendaraan pertama dari fase
berikutnya. Jadi waktu merah semua (all red)
merupakan fungsi dari kecepatan dan jarak dari
kendaraan yang berangkat dan yang datang dari
garis henti sampai ke titik konflik dan panjang
dari kendaraan yang berangkat. Titik konflik
kritis dari setiap fase adalah titik yang
menghasilkan waktu merah semua terbesar yang
dihitung dengan rumus :

MERAH SEMUA A = [2e

Lav

Tl MAX...... (2.4)

Dimana :

MERAH SEMUA A; = Waktu merah semua
(det)

Lev, Lav = jarak dari garis henti ke titik

konflik  masing-masing  kendaraan  yang
berangkat dan yang datang (m)

lev = panjang kend. yang berangkat(m)
Vev , Vav = Kkecepatan masing-masing untuk
kendaraan yang berangkat dan yang datang
(m/det).

Nilai-nilai untuk Vev , Vav , dan Iy tergantung
dari komposisi lalu lintas dan kondisi kecepatan
pada lokasi. Nilai-nilai ini dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1. Nilai Kecepatan Kendaraan dan Panjang

Kendaraan Vav, | 10 m/det
Kecepatan (kendaraan
kendaraan yang bermotor)
datang
Kecepatan Vey | 10 m/det
kendaraan yang (kendaraan
berangkat bermotor)
3m/det
(kendaraan

tak bermotor)

1,2m/det
(pejalan kaki)
Panjang loy, | 5m(LV atau
kendaraan HV)
yang berangkat
2m (MC atau
UM)

Sumber : MKJI 1997

. 4 Titik konflik kritis

Kendaraan . R o
s yang datang  : e i ]
————— Y

oo

Pejalan kaki
yang berangkat ‘

Kendaraan yang
berangkat

Gambar 2. Titik konflik kritis dan jarak untuk
keberangkatan dan kedatangan

Setelah waktu merah semua ditetapkan, nilai
waktu hilang (lost time) untuk simpang yang
merupakan jumlah dari waktu-waktu antar
hijau (intergreen) dapat dihitung dengan
rumus :

LTI =Yintergreen........................ (2.5)
=Y (merah semua + kuning)

Dimana :

LTI = waktu hilang total per siklus
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(det)

Intergreen = waktu antar hijau pada satu
fase (det)

merah semua = waktu merah semua (det)
kuning = waktu kuning (det)

Ketentuan waktu antar hijau berdasarkan
ukuran simpang menurut MKJI (1997) dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Waktu Antar Hijau

Ukuran Lebar jalan Nilai normal

simpang Rata - rata  |waktu antar hijau
Kecil 6-9m 4 detik/fase

Sedang 10-14m | 5 detik/fase
Besar >15m > 6 detik/fase

Sumber, MKJI, 1997

2.7 Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan (DS) adalah
perbandingan antara arus lalu lintas dengan
kapasitas suatu  pendekat. Konsep DS
menggambarkan hubungan antara volume lalu
lintas (Q) dan kapasitas (C) suatu jalan yang
menjadi faktor penting dalam memahami
perilaku lalu lintas di suatu wilayah. Untuk
menghitung DS digunakan rumus sebagai
berikut:

DS = QTOT/C

2.8 Tundaan(D)

Tundaan (D) adalah waktu tempuh
tambahan yang diperlukan untuk melalui
simpang dibandingkan dengan lintasan tanpa
melalui simpang.

a. Tundaan lalu lintas rata-rata (DT)
Tundaan lalu lintas rata-rata adalah tundaan
yang disebabkan oleh interaksi lalu lintas
depgan gerakan lalu lintas lainnya pada suatu
simpang yang nilainya dapat dihitung dengan
rumus :
DT =cxAXx

Dimana :
DT =tundaan lalu lintas rata-rata (det/smp)
C = waktu siklus yang disesuaikan (det)

NQ1 x 3600

: e (2.29)

_ 05X (1-GR)2

A (1-GR x DS)

(lihat Gambar 2.22 dibawah)

GR =Rasio hijau (g/c)
DS = Derajat Kejenuhan
NQZ1=Jumlah smp yang tersisa dara fase hijau

sebelumnya
C = Kapasitas (smp/jam)

05 Y RERARERASRAARR
[ TIIIT I »'JAM!ANDINGAN HIJAU H “j: ;1 |
1171 [EEXVERE) I SRR s=nas
— IREERNAER
A T 1 3 NI
o ; =autl
Ty T T
R RN RSS2
" A HREERNEZCoq A NER
03 2 = ! I
g 1 i 3 B8 =T ad RHERN
: I e T
" E 1 = T et
3 ot HH AT
2 i LL RSN t
1 = L T
{ i T = |8 B ‘/
o T ¢ —— - 111 | = o8 il BN K
R T RERAEERES o anl BRI ¢
1 — { =
BN SRRERESEE o bl
B i +5—=-0 I -
1

o0 01 02 03 04 0s 08 07 08 09
DERAJAT KEJENUHAN DS

Gambar 3. Grafik Penetapan Tundaan lalu lintas
rata-rata (DT)

o

b. Tundaan Geometrik Rata-rata (DG)
Tundaan geometrik rata-rata adalah tundaan
yang disebabkan oleh  percepatan atau
perlambatan kendaraan yang membelok di
persimpangan dan atau yang terhenti di lampu
merah yang nilainya dapat dihitung dengan
rumus :

DGj = (1 —Psv) XPt X6 + (Psy X 4)...c.ee... (2.30)

Dimana :

DG; = tundaan geometri rata-rata untuk pendekat
j (det/smp)

Psv = rasio kendaraan terhenti pada pendekat =
Min (NS, 1)

Pt =rasio kendaraan berbelok pada pendekat
Untuk arus belok Kiri jalan terus (LTOR) nilai
DG = 6.
¢. Tundaan Rata-rata (D)
Tundaan rata-rata merupakan jumlah dari
tundaan lalu lintas rata-rata (DT) dan tundaan
geometri rata- rata (DG).
Tundaan rata-rata (D) =DT + DG............... (2.31)
d. Tundaan total (DtotaL)
Didapat dengan mengalikan tundaan rata-rata
dengan arus lalu lintas.
Tundaan total (Drotal) =D X Q..eeevevveveee (2.32)
e. Tundaan rata-rata simpang (D)
Didapat dengan membagi jumlah nilai tundaan
dengan arus total (QTOTAL) dalam smp/jam.

D= Z QD) e (2.33)
QTOTAL

2.9 Tahapan Peyusunan RAB

1. Menentukana Tujuan Pembuatan RAB.
Langkah pertama yang perlu diambil dalam
pembuatan RAB  kegiatan  adalah
menentukan tujuan dari aktivitas itu sendiri.

2. Mengumpulkan Data Seputar Kegiatan
Setelah menentukan tujuan, kumpulkan
data seputar kegitan yang akan diadakan.
Untuk itu, cantumkan semua biaya yang
dapat memastikan kesuksesan kegitan.

3. Memastikan Sumber Dana
Agar pelaksanaan kegiatan dijamin lancar,
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pastikan dulu sumber dana untuk
memenuhi anggaran. Jika untuk kebutuhan
bisnis, perusahaan bisa mengambil dari
alokasi dana anggaran perusahaan, hasil
investasi, pinjaman, atau sumber lainnya.

4. Membuat daftar Biaya yang dibutuhkan
Apabila sumber dana sudah dipastikan,
buatlah daftar biaya yang diperlukan. Untuk
membaca rencana anggaran dengan lebih
mudah, lakukan pemisahan berdasarkan
kategori.

5. Membuat Estimasi Biaya
Agar lebih akurat , sebaiknya gunakan
estimasi dari harga bahan, peralatan, atau
kebutuhan dengan lebih efektif.

6. Menghitung Total Biaya
Dari perkiraan biaya yang didapat, dihitung
total biaya bisa dilakukan dengan cepat.
Hasil dari hitungan biaya keseluruhan dapat
memberikan gambaran beberapa jumlah
biaya yang diperlukan.

7. Melakukan Evaluasi
Apabila terjadi perubahan kebutuhan di
tengah- tengah perencanaan, segera
lakukan  penyesuain  anggaran  agar
menghindari  kekurangan dana ketika
kegiatan berlangsung.

8. Menyampaikan RAB yang telah dibuat
Dokumen RAB yang telah selesai dibuat
perlu disampaikan kepada pihak yang
terlibat di dalam proyek atau kegitan
tersebut.

I1l. METODE PENELITIAN

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif
analitis. Deskriptif berarti pemaparan masalah-
masalah yang ada di lapangan pada saat sekarang.
Sedangkan analitis berarti data yang dikumpulkan
mula-mula disusun, dijelaskan kemudian di analisis.

3.1 Langkah Penelitian

Adapun langkah — langkah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Menyiapkan administrasi

Adapun pekerjaan administrasi meliputi :

a. Mengurus surat-surat yang diperlukan
misalnya surat pengantar untuk pengambilan
data dari Ketua Program Studi Teknik Sipil
Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon.

b. Mencari informasi sekaligus meminta data-
data kepada Instansi dan Internet, antara lain
Dinas Perhubungan, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kuningan dan Kantor/Dinas-
dinas lain yang terkait.

¢. Mencari, mengumpulkan, dan mempelajari
segala bentuk kegiatan yang dapat
mendukung dalam penyusunan penelitian
Tugas Akhir.

2. Mengumpulkan data

Pengumpulan data ini diperoleh dari survei

langsung di lapangan dan dari instansi terkait.

Data-data yang dimaksudkan adalah data primer
dan data sekunder.
A. Data Primer

Data primer ialah data yang diperoleh dari
pendataan langsung di lokasi.
1) Data geometrik lalu lintas
Data geometrik meliputi data lebar Jalan
dan pendekat tiap lengan simpang.
2) Tata guna lahan yang terbagi menjadi 3
tipe lingkungan jalan, yaitu :
- Komersial (COM).
- Permukiman (RES).
- Akses terbatas (RA).
3) Data arus lalu lintas
Data arus lalu lintas adalah data arus
kendaraan tiap-tiap pendekat yang dibagi
dalam 3 arus, yaitu :
- Arus kendaraan lurus (ST).
- Arus kendaraan belok kanan (RT).
- Arus kendaraan belok kiri (LT) atau
belok kiri langsung (LTOR).
Masing-masing pendekat terdapat
berbagai jenis kendaraan yang disurvei,
meliputi :
- MC (Motor Cycle) adalah sepeda
motor.
- LV (Light Vehicle)adalah
kendaraan ringan.
- HV(Heavy Vehicle)adalah
kendaraan berat.
4) Data kondisi lingkungan
Data kondisi lingkungan yang dimaksud
adalah daerah disekitar persimpangan.
5) RAB & Gambar
Rencana Anggaran Biaya dan Gambar.

. Data Sekunder

Data sekunder bersumber dari Dinas

Perhubungan, Badan Pusat  Statistik

Kabupaten Kuningan dan Kantor/Dinas-

dinas lain yang terkait serta Internet, data

yang didapat adalah :

1) Data jumlah penduduk kabupaten

Kuningan.

2) Peta Kabupaten Kuningan.

3) Layout Simpang Jalan Baru Kuningan

4) AHSP HSPK 2024.
Berdasarkan data-data yang diperoleh maka
dapat dilakukan perhitungan kapasitas (C),
antrian (QL), tundaan (D), dan derajat
kejenuhan (DS) maupun faktor perilaku
yang berpengaruh terhadap kondisi lalu
lintas persimpangan, apakah masih layak
atau tidak untuk dipertahankan.
Selanjutnya merencanakan simpang dari
kondisi eksisting jika kondisi tidak layak
untuk dipertahankan sesuai dengan metode
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI
1997) .
Dengan selesainya perencanaan simpang
bersinyal pada persimpangan Jalan Baru
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Kuningan, maka dapat disimpulkan proses
pengerjaan penelitian serta perencanaan
Tugas Akhir ini telah selesai.

3.2 Alat Penelitian

Dalam pengambilan data digunakan beberapa
alat untuk menunjang pelaksanaan penelitian
sebagai berikut :

a. Stopwatch (Traffic Counter)

Digunakan sebagai pencatat waktu lamanya
pengamatan

b. Meteran
Digunakan sebagai alat untuk mengukur lebar
jalan(lebar pendekat) pada tiap-tiap lengan
persimpang.

c. Formulir — formulir penelitian dan alat tulis
Sebagai alat pencatat hasil dari data-data primer
yang ada pada waktu pengamatan.

d. Aplikasi (Microsoft Excel , AutoCAD)
Digunakan Untuk pembuatan RAB dan Gambar.

3.3 Lokasi Objek Penelitian

Objek  penelitian  perencanaan  simpang
bersinyal pada simpang jalan baru sampora
kabupaten kuningan(sawah lope kramatmulya).
-6.949818,108.513565

Jin ci;ubangsari keramatmul.ya

- / B2

Gambar 4. Peta Lokasi
Sumber: Google Art

3.4 Bagan Alir Penelitian

Sarvey Qunlebdinn

L DO S vy
2 DA MRRATIIED
3. Lo Jom Gussak,

IRIMER SEXUNDER

IR SERAK, Outs e pandatud,
Volume gy e ias Loa b anown,
Ceods Laxinne Layeut Yapace

ANALISIS DAN
PENGOLAMHAN DATA

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 5. Bagan Alir Penelitian

IV. PEMBAHASAN

Dari hasil pengumpulan data kemudian diolah
dengan rumus-rumus dan teori- teori yang
disebutkan pada bab sebelumnya sehingga diperoleh
hasil yang menjadi tujuan dari penelitian ini.
Pengolahan data tersebut dapat diketahui berupa
tingkat kinerja persimpangan pada kondisi eksisting
dan sesudah perubahan fase sinyal pada simpang
JB.Cikubangsari — Bojong Cikaso Sawah Lope
Kramatmulya.

Berikut adalah formulir — formulir SIG (Sistem
Informasi  Geografis) yang digunakan untuk
perhitungan :

1. Formulir SIG-1 Geometrik, Pengaturan Lalu-
intas, Lingkungan

2. Formulir SIG-II Arus Lalu-lintas

3. Formulir SIG-IIl Waktu Antar Hijau, Waktu
Hilang

4. Formulir SIG-1V Penentuan Waktu Sinyal,
Kapasitas.

5. Formulir SIG-V Panjang Antrian, Tundaan.

SIMPANG TAK BERSINYAL [Tanggal 10 Juni 2024 Ditangani Oleh: husnia
Formulir SIG-1 Kabupaten :Kuningan ___Formulir SIG - |
GEOMETRI Simpang ___:JB Sawah Lope

PENGATURAN LALULINTAS Ukuran Kota _: 1201,76 ribu
LINGKUNGAN [Perihal :2- Fase
|periode Jam Puncak pagi - sore
g=16 Wakiu Siklus
B =41
- - (E RIS CT =T
T & —l 5 | wakuhitangtotal
i 3 LTI=YIG = 10
¢=16
—e——4
O i;
) | —
H
[
[l N
- 140 7 T
P e gy A p
S E—— ar
~ — 'L
[ A ( J
5
ol ’[ O
i Ll
H y
o
* +
KONDISI LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan |Median i kirif_Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekaf Lingkungah  Samping | YarTidak Langsund kendaraar| Pendeka] Masuk |BelokKir] Masuk

Lengan Timur : Jalan Cikubangsari
Lengan Selatan : Jalan Lingkar Timur
Lengan Barat  : Jalan Bojong Cikaso
Lengan Utara  :Jalan Lingakar Timur

Masing-masing pada lengan simpang ini merupakan
akses menuju pusat-pusat kegiatan.Lengan jalan
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bagian timur adalah Jalan Raya Cikubangsari yang
merupakan akses menuju ke pasar ancaran,
sekolahan, dan akses yang menghubungkan ke
persimpangan selanjutnya yaitu simpang ancaran.
Lengan bagian selatan adalah Jalan Lingkar Timur
yang merupakan jalan Kabupaten Kuningan
penghubung kab.cirebon, sedangkan lengan bagian
barat yaitu Jalan Bojong Cikaso akses menuju pasar
Krucuk kelapa gunung, sekolahan , dan akses yang
menghubungkan ke persimpangan Ciloa/jalaksana ,
sedangkan Lengan bagian Utara adalah jalan lingkar
timur munuju ancaran dan pusat kota , perkantoran,
sekolah, kampus.
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Data pengamatan volume dan komposisi lalu-
lintas setiap pendekat untuk masing-masing jam
puncak yang ditinjau diperoleh dari pengamatan
langsung dilapangan. Pencatatan dan perhitungan
dilakukan dengan mencatat setiap kendaraan yang
melewati titik pengamatan.

Pengamatan dilakukan selama tiga hari yaitu
Senin, Rabu, dan Minggu pada jam puncak pagi dan
sore masing-masing dua jam. Data arus lalu-lintas
untuk ke tiga hari tersebut dapat dilihat pada
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Lampiran 1 data pengamatan volume arus lalu-
lintas.

Berdasarkan Lampiran 1 data pengamatan volume
arus lalu-lintas diambil volume arus lalu-lintas
terpadat yaitu pada hasil pengamatan hari Senin.

SIG-111

Waktu merah
semua (det)

Formulir SIG-111

6+5-7
0,6+0,5-0,7
6+5-7
0,6+0,5-0,7

:Jb.Sawah Lope Kramatmulya

10 Juni 2024
Husni Azis
:2 - Fase hijau

:Kuningan

Merah semua total + wakiu kuning (det/siklus)

Fase 1 -> Fase2
Fase2 -> Fasel

Waktu kuning total (3 det/fase)

Ditangani oleh
Waktu hilang toal (LT1)

Tanggal
Kota
Simpang
Perihal
9+5-9
0,9+0,5-0,9
9+5-9
0,9+0,5-0,9

Penentuan waktu merah semua

LALULINTAS DATANG
9

Kecepatan VA m/det

Jarak berangkat-datang
1q Waktu

Jarak berangkat-datang
1( Waktu berangkat-datang

Jarak berangkat-datang
1q Waktu berangkat-datang

Jarak berangkat-datang
1( Waktu berangkat-datang

Pendekat

WAKTU ANTAR HIJAU
WAKTU HILANG

VE m/det

SIMPANG BERSINYAL
LALU LINTAS BERANGKA

Formulir SIG-111 :
Pendekat| Kecepatan

Dari hasil tersebut diperoleh waktu merah
semua terbesar pada pendekat selatan dan
timuryaitu 0,5 detik. Perhitungan dilakukan dengan
Formulir SIG-111 untuk semua gerak lalu-lintas yang
bersinyal (tidak termasuk LTOR). Apabila periode
merah-semua untuk masing-masing akhir fase telah
ditetapkan, waktu hilang (LT1) untuk simpang dapat
dihitung sebagai jumlah dari waktu-waktu antar
hijau :

LTI =Y intergreen

=Y (merah semua + kuning)

= (2+3) = 5 det/fase
Catatan : Panjang waktu kuning pada sinyal lalu-
lintas perkotaan di Indonesia biasanya adalah 3,0
detik (MKJI,1997)
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disesuaikan sebagai berikut :

SIG-IV
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bersinyal yang di rencanakan pengaturan 2 fase

yaitu didapat derajat kejenuhan DS

1-2,104
18 detik

2. Waktu hijau

1,59 dan IFR

2,104 sehingga dapat dilanjutkan ke perhitungan
selanjutnya. Nilai waktu siklus pra penyesuaian

Cua
baru

18. Dari kondisi yang ada pada Simpang Jalan

Contoh Perhitungan waktu hijau untuk

lengan Barat :

Fase B

timur sawah lope kecamatan

Lingkar

kramatmulya Kabupaten Kuningan permasalahan

yang paling berpengaruh terhadap tingginya derajat
kejenuhan adalah Arus lalu lintas pada pendekat

timur dan pendekat barat .

Cua— LTI) X FR;

01=

>FR
18-10) x 0,590

2,105

15 detik
3. Waktu siklus Berdasar pada waktu hijau yang

diperoleh dan telah dibulatkan dan waktu hilang

(LTI) dapat dihitung waktu siklus yang
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4.1 Rekapan Hasil
Nilai kapasitas dan derajat kejenuhan 2 fase

4.3 Perhitungan Rab
Perhitungan Volume Pekerjaan

Tabel 3. Hasil perhitungan panjang antrian dan PERIITUNGANVOLUNE FekerAAY
JENIS PEKERJAAN RMUS g SAT
tundaan 2 fase z e
1| Pekerjaan persiapan
Penggunaan | Indikator Sat Nama lengan simpang P e L = = = -
. atuan - —
Fase Penilaian Barat Selatan [ Timur Utara Ll L e - - - v |
" 2| Pekejaan Galan tanah jdan XIxt @ 0z 08 605 w0
2Fase  |Q smp/jam 1138 1541 1173] 1524 m: - 5
FR 0,590 0,494 0,509 0,509 et o - - - ="
- e, P . n —
PR detik 0280 023§ 0242 0,242 e vy T E A A
- e 5 e ——1
g smp/jam 15 16 15 15 o T riT T ® T
C smp/jam 1022] 498 421 663 e e et o
v X jumlah pondas 0275 x E 88 m
Ds O’ 859 0’881 0’ 881 o’ 795 V| Pekerjaan Struktur Utama(Tiang)
. Jetk 92 Y| Y Y T b e i —w
S S —
L T -
s o w =
o o Ve woln
SRR R T
Rasio |Jumlah Kendaraan Antri (smp) . . Tundaan SR FTE | TS © =
Hijau [ NI NZ [TowINg| i€ | Panjang Tundaan] Tundaan | Tund T - ] —
Kode Antrian | Antrian | Tundaan | '™ aa.n undaan | fundaan T g pel__ % 5 = Ll
Pendekat =Nat+ (m) | stop/smp | lalu-lintas Geomeirk | rata-rata ( Total ) T 1 o
NQ2 rata-rata | det/smp | smp.det sLlic T ks 13 ™
GR=g/c aL NS DT DG | D=DT+DG| DxQ sy - B z =
BT 0,021 63 229 292 56 116 3q 44 51612 e
Y 0,01 33 48 519 3 0966 44 ElEER PR = ain = o ot B R
- - 2 Tios s o N
. s B 51l W
Sumber : Hasil Perhitungan (2024) e e s —
v 5w o FrTogan G B S SN T

Timing Diagram

e

Fasc 1 = ¢ = 15dtk , y = 3dtk, ar = 2dtk, r = 19dtk,
ar = 2dtk.

Fase 2 = r= 18dtk, ar = 2dtk, g = 16dtk, y = 3dtk, ar
= 2dtk.

Waktu siklus total ¢ = 41dtk.
Gambar 6. Timming Diagram Hasil Perhitungan

4.2 Penilaian Kinerja Simpang

Tujuan perencanaan simpang ini adalah
memperkirakan kinerja lalu lintas pada kondisi
tertentu terkait desain atau eksisting geometrik,
pengaturan fase dan waktu isyarat, arus lalu lintas
dan lingkungan Simpang Tak Bersinyal. Dengan
perkiraan nilai kinerja, memungkinkan dilakukan
perencanaan Simpang Bersinyal untuk memperoleh
kinerja lalu lintas yang diinginkan berkaitan dengan
kapasitas dan tundaannya. Cara yang paling cepat
untuk menilai hasil adalah dengan melihat nilai
Derajat Kejenuhan (DS) untuk kondisi yang diamati.
Jika nilai DS yang diperoleh (misal > 0,85) dan pada
simpang ini memiliki DS = 1,59, maka perencanaan
ini perlu dilakukan dengan penetapan fase dan waktu
isyarat, lebar pendekat dan membuat desain APPIL
nya.

Harga Satuan Bahan

HARGA SATUAN PEKERJAAN

TENAGA
Peker o1 o 0750 T54.000.00 1550000
Wandor o o T75.000,00 337500
SOMLAH TENAGAKERTA 11557500
B BATAN
< PERALATAN
Tgars B T 5550000
Gangial B 150,000,00
SOMLAR HARGA ALAT 163500.00]
Jumlah (A+B+C) 303.375,00)
3 Gverhead & Proft T T T5.009] 550625

F Warga Satuan Pekeraan (D7)

348 831,25

A TENAGA
Pekera o1 il 0750 6100000 075000
Wandor o o T75.000.00 375,00
SUMLAH TENAGARERIA 512500
B BARAN
Papan g [ 3500000
paku I T9.000.00
SOMLAH HARGA BAFAN 5500000
< PERALATAN
Gergal B T67.000.00
Pl B 75,000.00
[sku bh! 18.000,00
amp B 54,000.00
SOMLAH FARGA ALAT 31500000
5 Jamian (Ar6+C) 112500
3 Overhead & Proft T T 15,009 7516875

Harga Satuan Pekerjaan (D¥E)

576.293.75)

A TENAGA
Pekera ToT on 0.750] 154.000.00 T15.500.00]
Mandor L.04 OH { 175.000,00 4.375,00
JUMLAH TENAGAKERIA 1987500
5 BAFAN
semen g 55000
past ™3 755.100,00
batu pecah ‘m3’ 265.685,00
ar T 0,00
JUMLAR HARGABARAN 32.795,00
= PERALATAN
SUMLAH HARGA ALAT g
D Jumlah (A+B+C) 642.670,00)
3 Overhead & Proft T T o0 540050

F Warga Satuan Pekeraan (D7E)

735.070,50

A TENAGA
Fekera o1 o 0500 216:000.60 T05.000.00
Wiandor o7 o 0500, T75.000.00 5750000
TOMLAH TENAGARERIA 5250000
5 BARAN
Tiang sku bh 1,000 24.500.000,00
Tiang luros B 1600 700,600,050
Tang pengaman () B 1000 500000
Timiner 1ed 3 aspek ] 7600 2500 600,00
Tuminer 1ed 2 aspek ] 7500 700.000.00
power supply bh 1,000 23.500.000,00
kabel tanah 12x2,5° m 1,000 125.800,00
Tabel 525 ™ 1600 75.400.00
Tabel 525 o 1000 500000
Bipa pengaman prc Tig 1000 500000
Terminal kabel B 7500 00000
elekroda pada tiang bh 1,000 2.500.000,00
elekroda pada perangkat api bh 1,000 2.500.000,00
raffc control st box it 1600 5500000000
Penyambing pin B 7600 500,000,600
Sker perhubungan B 7500 700,00
stiker_peringatan pasal bh’ 1,000 7.000,00
aspal ac - wc kelas 4 kg 1,000 950.000,00
Baud angkur B 1500 5200000
TOMLA HARGABAFAN 55,731 200.00
T PERALATAN
aTatberat crane 35 (on moble m 7500 50000
Tafche cable cufer B T500 000,00
obeng + - bh 1,000 30.900,00
SUMLAH HARGAALAT 724.500.00
5 Tamian (BRG] T40668 600.00
E (Overhead & Profit | | 15,009 21.100.290,00

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

T61.768.890.00
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Rencana Anggaran Biaya

Pekerjaan Lampu Merah Jalan Baru Sawah Lope
Pekcerpan: Perencanaan Lampu Merah
Lokasi 0B cikubangsari-cikaso ke kramaimulya kabkuningan
Taun

No Jenis Pekerjaan Satuan| Volume Ha'g?::;“a" AT EED

®p)

Total Harga (Rp)

PEKERJAAN PERSIAPAN

13,785,000,

= 5 000 TRIE50000 TeI3500]

Biaya Woblisast dan Demobilsas! 5 000 TLS71500.00] 9715000

PENGADAAN BAFAN

Berul Box Liar T 00 S 000000.00] 0000000

G 2000 250000000 2300000000

o G000 77600,000 2260000000

V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian di lapangan dan
telah direncanakan perhitungan fase sinyal pada
Simpang tak bersinyal Simpang JB sawah lope
Kramatmulya, maka dari pembahasan yang diambil
beberapa kesimpulan antara lain :

kil 32,000 15200000 4864.000,00 Rasio |Jumlah Kendaraan Antri (smp) Tundaan
E3 10,000 "12.800.000, Panjang | Panjang
s 6,000 7/000,000; Hijau N1 N2 | Total NQ Tundaan | Tundaan |Tundaan
e D o] Kode ° Antrian |Antrian | Tundaan
X ! =Na1+ Geometrik | rata-rata | Total

000 000 S A0 Pendekat (m) | stop/smp | lalu-lintas d d
™ 25,000 7540001 2320000 Na2 rata-rata | det/smp_| smp.det
0 15000 150000 265 0000 GR=g/c a NS ot DG | D=DT+DG| DxQ
By | 400 500000, T660.000.00] g q ¥
T T L BT 0,02] & 2 5] 1167 E3 E 2] 51612
o 500 500,000, 507000500,00) sU 0,014 3 48 519 3£| 0,966 46\ | s—2| 1541

o 000 7500,000; 25006000

B 20000 3500000 T3.080000,00

o 000 TS00.000,00 T500000.0

B 5000 77000,00 5600000

o 500 500,00 %0000

560828197

000 2142000 715200

0000 11125250 T12550]

16,000 8550833, 123213378

w000 557050 235350

30000 ZLaE0 7 46000

8,000 5570500, 96669000

T
]
£
w1 7550 255250
]
e

00 11425250 125677750

5000 &7, EXG

5000 232625 82936250

w 0450 2003125 5401406

0672 00125 566100]

080 0L moeET

0112 200312 ELEE

3000 28002500 T2041075,00

5000 500000, 000000

o1 T485,306.64 21602615

&
g 24000 500000 20306000

0550 1486306 64 17 46865

055 a6 30657 T287166.94]

" 2% 465,306 54 To%25541]

000 T85,306.64 376750

Ui 2000 L3167 8264334

U 000 LA 2707505,

U | 24000 821975 97271000

Ut 000 5219675, 219625

£ 000 500,000, 35000000

" 5600 9500000, 817000000

ST ToTal A

S2TEEEEELY]

Time Schedule

EEEEE 8= R385
EEE 5| i
- S| 8| 5| 3| =
<1 ol XO] @ Q| ©
J EEE wloo|lo| d| | ©
o d| 0| o O ©
el | | 2| R 2 »] v
4 N | ol | | S| 3| »
g:/"HLD%OOS
adJ [ [ <
g gl ©
HAHHA &
i 94l <
\D“'I
p 19
wlel| [
- 1=z o
ST < <Z( Z|z
- gl <€ ~|T
] 01(.’)w§
BAEEEE! x|z OZEW
£ w | << Ol<|€|x
g blzlz | EEY
LIJ_<_(ov N4
LIRZ E|EIE|E
N o m,_uoLqu:
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L BEEEEEIR
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=N H =N IxHix]
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1. Volume arus lalu lintas pada Jalan Bojong
Cikaso (Barat) sebesar 1138 smp/jam, Jalan
Lingkar Timur (Selatan) sebesar 1541 smp/jam,
Jalan Cikubangsari (Timur) sebesar 1173
smp/jam dan Jalan Lingkar Timur (Utara)
sebesar 1526 smp/jam. Tingkat kinerja Simpang
Jb sawah lope Kramatmulya pada perencanaan 2
fase menunjukan nilai derajat kejenuhan (DS =
1,59), ini berarti bahwa Simpang ini cukup jenuh
yang menyebabkan antrian cukup panjang pada
kondisi lalu lintas puncak, dari hasil analisis
menyatakan bahwa Simpang Jb sawah lope
Kramatmulya kabupaten kuningan layak
menjadi simpang bersinyal jika menggunakan
pengaturan 2 fase, Tetapi Perencanaan ini bisa
digunakan untuk beberapa taun kedepan dengan
seiringnya semakin meningkat jumlah penduduk
dan kendaraan , Perlunya direncakan lagi dengan
metode/analisa yang lain.

2. Dari hasil Perhitungan perencanaan simpang jb
sawah lope memerlukan biaya sebesar
Rp.523.586.881,97 .,dan harga tersebut bisa
berubah seiring harga upah dan bahan.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil
penelitian ini, berupa beberapa masukan yang
berkenan dengan Perencanaan simpang bersinyal Jb
sawah lope kramatmulya kab.kuningan, adalah :

1. Perlu dilakukan perencanaan Simpang seperti
manajemen lalu lintas dan rekayasa lalu lintas,
namun khusus pada lengan barat dan timur
(Jalan  Cibubangsari — Bojong Cikaso)
disarankan dilakukan perbaikan geometrik
dikarenakan lebar jalan yang terlalu kecil untuk
arus yang cukup besar pada lengan tersebut.

2. Perlu dilakukan Kroscek terkait AHSP
Perencanaan Rambu /Simpang bersinyal Agar
Lebih Spesipik.
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